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distribution patterns of aerial and ground insects found in
agricultural land. The study was conducted in four locations:
corn fields, rice fields, sacha inchi fields, and intercropping
fields. The research method used was a quantitative
exploration method that combines active and passive
observations including VES, Sweeping nets, Pitfall traps, and
yellow traps. The results of insect identification at the four
research locations found 8 orders with 34 species divided into
4.37% decomposers, 17.27% pollinators, 31.59% predators,
and 46.77% pests. The highest diversity was found in corn
fields with an index of 3.06, followed by rice fields with 3.04,
sacha inchi fields with an index of 3.007, and the lowest in
intercropping fields with an index value of 2.96. The results of
the Pearson correlation analysis found that humidity has a
positive influence on species diversity and evenness, but is
negatively correlated with dominance.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas dengan keanekaragaman
spesies hewan dan tumbuhan yang tinggi (Verma et al., 2020). Tiga dari tujuh belas negara
megabiodiversitas dunia, Indonesia, Malaysia, dan Filipina, memiliki keanekaragaman
hayati dan endemisme yang tinggi (Wani et al.,, 2023) . Kekayaan dan keanekaragaman
spesies yang besar di Indonesia disebabkan oleh posisi geografisnya, yang terletak di
perbatasan dua zona geografis penting di dunia, yaitu zona Orientalia dan zona Australia
(Pan et al., 2025).

Arthropoda berkontribusi terhadap keanekaragaman spesies yang besar.
Indonesia diperkirakan memiliki lebih dari 150.000 spesies artropoda dan merupakan
komponen biotik yang berperan penting dalam ekosistem (El Fikri & Arrufitasari, 2024).
Selain itu, mereka berkontribusi pada proses kehidupan yang krusial karena hewan-
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hewan ini merupakan bagian dari sebagian besar jaring makanan terestrial. Oleh karena
itu, kinerja komunitas yang sehat sangat didukung oleh pelestarian artropoda (Johnson
& Triplehorn, 2020).

Serangga adalah kelompok invertebrata satu-satunya yang memiliki sayap
(Johnson & Triplehorn, 2020). Serangga membentuk kelas insekta dalam filum
Arthropoda dan subfilum hexapoda. Ciri utama dari serangga adalah memilki kaki yang
berjumlah enam (Wani et al., 2023). Serangga merupakan salah satu keanekaragaman
hayati yang dapat dibanggakan Indonesia dengan jumlah 250.000 jenis atau sekitar 15%
dari jumlah jenis biota utama yang diketahui di Indonesia (Wani et al., 2023).

Serangga memiliki peranan sangat penting bagi fungsi ekosistem di antaranya
daur ulang nutrisi melalui serasah daun dan degradasi kayu. Membantu tanaman dalam
proses penyerbukan dan penyebaran benih (Urry etal., 2020). Dalam pertanian, serangga
banyak dikenal sebagai hama tanaman seperti fase larva family lepidoptera contohnya
ulat grayak dan sebagian family orthoptera contohnya belalang kembara (Locusta
migratoria), keduanya mampu merusak produksi pertanian (Dwisandi etal., 2024; Le Gall
et al,, 2019). Namun, beberapa serangga yang dikenal sebagai parasitoid dan predator
berfungsi dalam mengendalikan serangga yang berpotensi sebagai hama (Ilhamdi et al.,
2022).

Kabupaten Dompu merupakan salah satu daerah di Nusa Tenggara Barat,
Indonesia yang memiliki program daerah yang dikenal dengan sapi jagung dan rumput
laut (PIJAR) yang berdampak pada alih fungsi lahan (Muliani & Srimurni, 2022). Alih
fungsi lahan menjadi lahan pertanian meningkat pesat sejak tahun 2010 karena tingginya
permintaan jagung (Nasional, 2024) . Hal ini dapat menyebabkan terjadinya penurunan
keragaman serangga (Khatimah etal., 2022). Selain itu dapat memicu dominansi spesies
hama seperti misalnya Helicoverpa armigera yang dikenal sebagai hama tanaman jagung
(Leksono etal., 2022). Serangga parasitoid dan predator yang dapat mengendalikan hama
juga akan berkurang diakibatkan karena kurang beragamnya vegetasi (Puspitarini et al.,
2024).

Penelitian mengenai biodiversitas serangga di agroekosistem sebelumnya
umumnya memfokuskan hanya satu kelompok serangga baik serangga aerial seperti pada
studi (Hasyim et al.,, 2024) di agroforestri kopi maupun serangga tanah seperti penelitian
(Sumah & Kusumadinata, 2024) pada ekosistem sawah menilai keterkaitannya dengan
faktor abiotik secara terbatas. Sementara penelitian lain menyoroti hubungan antara
suhu, kelembapan, dan struktur komunitas serangga, seperti (Withaningsih et al., 2025)
pada berbagai tipe lahan. Dan kajian (Yu, 2020) tentang pengaruh faktor lingkungan pada
distribusi komunitas serangga. Penelitian ini menyajikan analisis komprehensif mengenai
keanekaragaman serangga aerial dan serangga tanah pada lahan pertanian serta
korelasinya dengan faktor abiotik di Kabupaten Dompu. Pendekatan yang
menggabungkan kedua kelompok serangga secara simultan memberikan gambaran
ekosistem entomofauna pertanian yang lebih utuh dibandingkan studi yang memisahkan
keduanya. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian simultan serangga aerial dan
tanah yang berfokus di wilayah pertanian Dompu kurang terdokumentasi dan sangat
minim data dasar biodiversitas serangga.

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang potensi daerah sekitar lahan
pertanian sebagai daerah perlindungan, sehingga tindakan pengendalian dapat dilakukan
secara bijaksana. Sayangnya belum ada penelitian secara khusus yang membahas hal
tersebut di beberapa daerah di Kabupaten Dompu. Oleh sebab itu penelitian tentang
keanekaragaman serangga tanah dan aerial di berbagai lahan pertanian menjadi krusial.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keragaman serangga aerial dan tanah dan

The title of article...... 16



JURNAL BIOSILAMPARI: JURNAL BIOLOGI ISSN: Print 2622-4275 - Online 2622-7770

korelasinya dengan faktor abiotik di beberapa lahan pertanian di Kabupaten Dompu.

METODE
Desain, Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi kuantitatif, dengan gabungan
metode pengamatan aktif dan pasif (Ginting et al., 2023). Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juli-September 2025, kemudian sampel serangga dikoleksi pada beberapa lahan
pertanian di antaranya lahan Tani tumpang sari, monokultur jagung, monokultur padi,
dan kebun sacha inchi yang terdapat di Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat.
Penentuan titik sampel menggunakan metode Purposive Sampling dengan dasar peneliti
dapat memilih titik sampling sesuai dengan kebutuhan dan kriteria penelitian
(Rynkiewicz et al.,, 2025).

Pengambilan Sampel dan Pengukuran Faktor Abiotik

Sampling dilakukan dengan menggunakan metode sweeping net, yellow trap, pitfall
trap dan Visual Encouter Survey (VES) (Servat, 2021). Faktor abiotik yang akan dilakukan
pengukuran di antaranya suhu wudara, dan kelembapan diukur menggunakan
termohigrometer, intensitas cahaya menggunakan Lux meter, dan kecepatan angin
menggunakan anemometer. Sampel yang telah ditangkap dan difoto dilanjutkan dengan
mendeskripsikan ciri dan morfologi sampel tersebut dengan menyebutkan karakter
khusus yang membedakannya dengan spesies lain. Spesies yang telah ditangkap
selanjutnya diawetkan dengan menggunakan Etanol 70%. Prosedur pengambilan sampe
dapat dilihat pada Gambar 1.

[ 2o SuveyLolasl | Ladang Jagung
Kebun Sanca Inchi
Penentuan Titik ; ; , :
Sampling Metode Purposive Sampling Sawah Padi
Tumpangsari
Sampel Serangga Tanah ——>  Sweeping Net
Yellow Trap
Pitfall Trap
VES
Kecepatan Angin (Anemometer)
Pengukuran | .
Abiotik H Intensitas Cahaya (Lux Meter)

Suhu dan Kelembaban (Termohigrometer)

Identifikasi Identifikasi
Sampel

A\ /4

Koleksi Sampel

Frekuensi (Frekuensi)
Keragaman (Shannon-Wiener)

Analisls > AnalisisData  [—3t Kemerataan (Evennes)
Korelasi (CCA dan Pearson)

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Identifikasi dan Analisis Data
Identifikasi Spesies serangga dilakukan dengan menggunakan acuan buku Pest of
crops in Indonesia oleh L.G.E. Kalshoven yang telah direvisi dan diterjemah oleh P.A. van
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der Laan tahun 1981dan Arthropod Collection and Identification Laboratory and Field
Techniques oleh Timothy ]. Gibb dan Christian Y. Oseto tahun 2016 . Setelah
teridentifikasi spesies tersebut dihitung jumlah spesiesnya, kemudian dilakukan analisis
data meliputi analisis keanekaragaman spesies menggunakan indeks Shannon-Wienner,
analisis kemerataan menggunakan indeks kemerataan P (WANNA et al., 2022), analisis
dominansi menggunakan indeks dominansi (Herrera et al, 2023) dan analis korelasi
keragaman spesies dengan faktor abiotik menggunakan analisis SPSS, dan analisis CCA
menggunakan program PAST3  (Akhrianti & Gustomi, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Identifikasi Serangga

Hasil pengamatan menunjukkan ditemukannya 34 spesies serangga yang terdiri
dari beberapa 8 ordo di antaranya, Hemiptera, Odonata, Diptera, Hymenoptera,
Lepidoptera, Coleoptera Orthoptera, Mantodea. Hemiptera berjumlah 2 spesies di
antaranya, Sogatella furcifera dan Leptocorisa oratorius. Odonata dengan 3 spesies di
antaranya Orthetrum sabina, Diplacodes trivialis, dan Agriocnemis pygmaea. Sedangkan
ordo Hymenoptera berjumlah 4 spesies di antaranya, Cardiocondyla emeryi, Oecophylla
smaragdina, Monomorium minimum dan Lasius niger. Terdapat 3 spesies yang ditemukan
pada Ordo Diptera yakni Musca domestica, Dermatobia hominis dan Dioctria ochrifacies.
Sedangkan Ordo Coleoptera terdapat 5 spesies di antaranya Latridius minutus, Coccinella
transversalis, Coelophora inaequalis, Adalia decempunctata dan Tarsostenus hillaris.

Tabel. 1 Hasil Identifikasi Spesies Serangga

Lokasi penelitian

Nama ilmiah Nama local Ordo Pd Jg Si T Peranan
s
Sogatella furcifera Wereng Punggung Hemiptera 60 1 2 4 Hama
Putih
Leptocorisa oratorius Walang Sangit Hemiptera 40 6 7 1 Hama
0
Orthetrum sabina Capung Badak Odonata 4 5 6 7 Predator
Diplacodes trivialis Capung Biru Odonata 4 5 2 2 Predator
Agriocnemis pygmaea Capung Jarum Odonata 4 3 5 2 Predator
Cardiocondyla emeryi Semut Api Hymenoptera 20 12 2 3 Predator
5 0
Oecophylla Semut Rang-Rang Hymenoptera 13 24 1 1 Predator
smaragdina 6 4
Monomorium Semut Hitam Hymenoptera 20 30 5 2 Predator
minimum 0 o0
Lasius niger Semut Taman (Hitam) Hymenoptera 11 9 7 6 Dekomposer
Musca domestica Lalat Rumah Diptera 45 45 4 6 Polinator
0 0
Dermatobia hominis Lalat Bot Diptera 20 12 1 1 Polinator
1 0
Dioctria ochrifacies Lalat Perampok Diptera 2 3 2 2 Polinator
Latridius minutus Kumbang Jamur Coleoptera 3 3 1 2 Hama
Coccinella Kumbang Koksi Coleoptera 10 12 1 2 Predator
transversalis 4 0
Coelophora inaequalis Kumbang Koksi Coleoptera 4 6 7 5 Predator
Adalia decempunctata Kumbang Koksi Coleoptera 5 6 8 4 Predator
Tarsostenus hillaris Kumbang Kotak Coleoptera 1 2 3 3 Predator
Mocis ancilla Ngengat Lepidoptera 20 14 2 1 Hama
5 3
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Spodoptera frugiperda Ulat Grayak Lepidoptera 0 50 0 O Hama
Zizina otis Kupu-Kupu Biru Lepidoptera 3 5 6 4 Hama
Luthrodes pandava Kupu-Kupu Cupid Lepidoptera 4 3 2 1 Hama
Polos
Locusta migratoria Belalang Kumbara Orthoptera 12 12 1 1 Hama
0 o0
Phlaeoba fumosa Belalang Cokelat Orthoptera 13 13 1 1 Hama
5 6
Trilophidia annulata ~ Belalang Bersayap Pita Orthoptera 30 35 4 4 Hama
0 6
Oxya hyla Belalang Sawah Orthoptera 20 2 3 5 Hama
Valanga nigricornis Belalang Kayu Orthoptera 5 4 4 5 Hama
Zacompsa pedestris Belalang Kayu Orthoptera 1 2 3 3 Hama
Actractomorpha Belalang Kukus Hijau Orthoptera 13 13 1 1 Hama
crenulata 0 5
Tettigidea lateralis Belalang Kerdil Orthoptera 10 9 7 6 Dekomposer
Conocephalus fuscus Jangkrik Semak Orthoptera 5 7 7 7 Predator
Mecopoda elongata Jangkrik Semak Orthoptera 2 1 1 1 Predator
Gryllus bimaculatus Jangkrik Kalung Orthoptera 12 12 1 8 Hama
0
Gryllotalpa hirsuta Orong-Orong Orthoptera 3 2 1 Hama
Titanodula formosana Belalang Sembah Mantodea 2 2 1 1 Predator

Untuk Ordo Lepidoptera ditemukan 4 spesies diantaranya, Mocis ancilla,
Spodoptera frugiperda, Zizina otis, dan Luthrodes pandava. Spesies yang ditemukan pada
Ordo Orthoptera berjumlah 12 spesies di antaranya Locusta migratoria, Phlaeoba fumosa,
Trilophidia annulata, Oxya hyla, Valanga nigricornis, Zacompsa pedestris, Actractomorpha
crenulata, Tettigidea lateralis, Conocephalus fuscus, Mecopoda elongata, Gryllus
bimaculatus, dan Gryllotalpa hirsuta. Sedangkan ordo Mantodea hanya ditemukan 1
spesies yakni Titanodula formosana.

Berdasarkan presentase peranan serangga (Gambar 2) di antaranya 4.37%
decomposer, 17.27% polinator, 31.59% predator dan 46.77% hama. Dari hasil ini telah
ditemukan presentase serangga yang berperan sebagai hama memiliki nilai paling tinggi
dengan nilai 46.77% sedangkan serangga yang berperan sebagai dekomposer memiliki
nilai paling rendah yakni 4.37%. Banyaknya hama yang ditemukan pada 4 lokasi
penelitian dapat menyebabkan kerugian besar baik kerusakan tanaman maupun
penurunan kuantitas dan kualitas pertanian (Taufiqurrahman et al., 2025).

Ordo Lepidoptera ditemukan 4 spesies diantaranya, Mocis ancilla, Spodoptera
frugiperda, Zizina otis, dan Luthrodes pandava. Spesies yang ditemukan pada Ordo
Orthoptera berjumlah 12 spesies diantaranya Locusta migratoria, Phlaeoba fumosa,
Trilophidia annulate, Oxya hyla, Valanga nigricornis, Zacompsa pedestris, Actractomorpha
crenulata, Tettigidea lateralis, Conocephalus fuscus, Mecopoda elongata, Gryllus
bimaculatus, dan Gryllotalpa hirsuta. Sedangkan ordo Mantodea hanya ditemukan 1
spesies yakni Titanodula formosana.

Berdasarkan presentase peranan serangga (Gambar 2) diantaranya 4.44%
decomposer, 17.30% pollinator, 31.60% predator dan 48.80% hama. Dari hasil ini telah
ditemukan presentase serangga yang berperan sebagai hama memiliki nilai paling tinggi
dengan nilai 46.80% sedangkan serangga yang berperan sebagai dekomposer memiliki
nilai paling tinggi yakni 4.44%. Banyaknya hama yang ditemukan pada 4 lokasi penelitian
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dapat menyebabkan kerugian besar baik kerusakan tanaman maupun penurunan
kuantitas dan kualitas pertanian (Taufiqurrahman et al., 2025).

Presentase Peranan Serangga

4.37% ‘

=

= Hama = Predator = Dekomposer = Polinator

Gambar 2. Presentase Peranan Serangga

Hama yang tinggi cenderung banyak ditemukan pada lahan monokultur jagung
dan padi. Hal ini disebabkan lahan monokultur seperti jagung dan padi menyediakan
makanan yang melimpah dan homogen untuk spesies hama tertentu. Sehingga ulat/larva
yang menemukan lahan itu bisa bertahan, tumbuh cepat, dan bereproduksi tanpa harus
mencari inang lain. Ini menaikkan kepadatan hama pada satu lokasi (Rosenheim et al,,
2022). Selain itu, penurunan kehadiran predator alami dan parasitoid menyebabkan
ketidakseimbangan ekosistem. Tanpa kendali musuh alami ini, mortalitas hama
berkurang sehingga jumlah hama menjadi tinggi dibanding serangga lain (Snyder et al.,
2020). Monokultur intensi juga sering diikuti aplikasi insektisida berulang. Ini bisa
membunuh musuh alami lebih banyak daripada sasaran, dan/atau memilih individu
hama yang tahan sehingga populasi tahan dapat meningkat (Sowa et al., 2022).

Hasil Analisis Data Serangga pada Lokasi Penelitian
Frekuensi

Nilai frekuensi mutlak dan relatif sama-sama menunjukan intensitas
ditemukannya serangga. Pada 4 lokasi penelitian terdapat 4 spesies yang berbeda yang
ditemukan pada masing-masing lokasi. Pada lahan padi ditemukan spesies Sogatella
furcifera atau wereng punggung putih dengan nilai Frekuensi 14.2 %. Sogatella furcifera
adalah salah satu jenis wereng hama utama padi yang dapat merusak produksi pertanian
padi. Keberadaan hewan ini menyebabkan lahan padi yang diamati mengalami gangguan
pertumbuhan seperti pada gambar 3.

Pada lahan jagung ditemukan sisa serangan Spodoptera frugiperda atau ulat
grayak yang ditandai dengan terpotongnya pucuk jagung dan terdapat sisa gigitan ulat
yang berbentuk seperti serbuk gergaji dengan nilai Frekuensi 14.44 %. Hama ini
merupakan salah hama utama pada jagung (Megasari & Khoiri, 2021) dan dapat dilihat
pada gambar 4. Untuk lahan Sacha Inchi ditemukan spesies semut Monomorium minimum
dengan nilai frekuensi 14.2 %. Sedangkan lahan Tumpang sari ditemukan spesies Musca
domestica dengan nilai frekuensi 17.49%, hal ini disebabkan karena lahan ini berada di
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tengah-tengah pemukiman warga dan spesies ini banyak ditemukan di sekitar manusia
(Ariyani et al., 2025).

Tabel 2. Hasil Analisis Data Frekuensi Mutlak dan Frekuensi Relatif

Nama Spesies Lahan Lahan Jagung Lahan Sacha Lahan Tumpang
Padi (Jg) Inchi (Si) Sari (Ts)
N ™ N FR®) N FR®%) N  FR(%)
(%)
Sogatella furcifera 60 14.2 1 0.27 2 0.57 4 1.17
Orthetrum sabina 4 0.95 5 1.34 6 1.7 7 2.04
Diplacodes trivialis 4 0.95 5 1.34 2 0.57 2 0.58
Agriocnemis pygmaea 4 0.95 3 0.81 5 1.42 2 0.58
Cardiocondyla emeryi 20 4.75 12 3.23 25 7.1 30 8.75
Oecophylla smaragdina 13 3.09 24 6.45 16 4.55 14 4.08
Monomorium minimum 20 4.75 30 8.06 50 14.2 20 5.83
Lasius niger 11 2.61 9 2.42 7 1.99 6 1.75
Gryllotalpa hirsute 3 0.71 4 1.08 2 0.57 1 0.29
Musca domestica 45 10.69 45 12.1 40 11.36 60 17.49
Dermatobia hominis 20 4.75 12 3.23 11 3.13 10 2.92
Latridius minutus 3 0.71 3 0.81 1 0.28 2 0.58
Coccinella transversalis 10 2.38 12 3.23 14 3.98 20 5.83
Coelophora inaequalis 4 0.95 6 1.61 7 1.99 5 1.46
Leptocorisa oratorius 40 9.5 6 1.61 7 1.99 10 2.92
Adalia decempunctata 5 1.19 6 1.61 8 2.27 4 1.17
Tarsostenus hillaris 1 0.24 2 0.54 3 0.85 3 0.87
Mocis ancilla 20 4.75 14 3.76 25 7.1 13 3.79
Spodoptera frugiperda 0 0 50 13.44 0 0 0 0

Zizina otis 3 0.71 5 1.34 6 1.7 4 1.17
Luthrodes pandava 4 0.95 3 0.81 2 0.57 1 0.29
Dioctria ochrifacies 2 0.48 3 0.81 2 0.57 2 0.58
Locusta migratoria 12 2.85 12 3.23 10 2.84 10 2.92
Phlaeoba fumosa 13 3.09 13 3.49 15 4.26 16 4.66
Trilophidia annulata 30 7.13 35 9.41 40 11.36 46 13.41
Oxya hyla 20 4.75 2 0.54 3 0.85 5 1.46
Valanga nigricornis 5 1.19 4 1.08 4 1.14 5 1.46
Zacompsa pedestris 1 0.24 2 0.54 3 0.85 3 0.87
Actractomorpha crenulata 13 3.09 13 3.49 10 2.84 15 4.37
Titanodula formosana 2 0.48 2 0.54 1 0.28 1 0.29
Tettigidea lateralis 10 2.38 9 2.42 7 1.99 6 1.75
Conocephalus fuscus 5 1.19 7 1.88 7 1.99 7 2.04
Mecopoda elongata 2 0.48 1 0.27 1 0.28 1 0.29
Gryllus bimaculatus 12 2.85 12 3.23 10 2.84 8 2.33
Total 421 100 372 100 352 100 343 100

Keterangan : N : Nilai serangga, FR : Frekuensi Relatif.

Berdasarkan struktur komunitas serangga dan pola interaksi yang diamati pada
tanaman berbiji minyak tropis, semut pada lahan ini lebih dominan berperan sebagai
predator dan mutualis pertahanan (Rahman et al.,, 2024) . Sacha Inchi sendiri merupakan
tanaman yang sangat mendukung kehadiran semut karena beberapa karakteristik
ekologis. Struktur tanamannya yang merambat, bercabang banyak, dan membentuk
kanopi tiga dimensi menyediakan mikrohabitat ideal bagi koloni semut untuk bergerak,
bersarang, dan mencari makan (Musa et al., 2024). Selain itu, tanaman ini menghasilkan
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nektar pada bunga dan diduga memiliki ekstra-floral nectaries (EFN) pada bagian
vegetatif, yang merupakan sumber karbohidrat penting bagi semut (Jones etal., 2017).

Gambar 4. Kerusakan tanaman jagung oleh Spodoptera frugiperda

Musca domestica (lalat rumah) sangat banyak ditemukan pada lahan tumpang sari
yang dekat pemukiman karena sifat sinantropiknya. Lalat ini sangat adaptif terhadap
keberadaan manusia dan peternakan, dan memanfaatkan limbah organik dari sampabh,
kotoran hewan, serta sisa tanaman sebagai tempat makan dan bertelur (Syafitri &
Indirawati, 2022).Lahan tumpang sari yang dekat pemukiman menyediakan habitat
lembap dan teduh dari sisa vegetasi dan mulsa, sementara kotoran hewan di kandang
menyuplai media oviposisi yang ideal (Yanti et al., 2024). Lalat dewasa kemudian mudah
berpindah ke areal pertanian untuk mencari makanan karbohidrat seperti cairan manis
dari tanaman atau nektar.

Pada lahan padi, Sogatella furcifera tercatat sebagai spesies yang paling dominan.
Hal ini sejalan dengan sifat padi yang umumnya dibudidayakan dalam bentuk monokultur
dan seragam, sehingga menciptakan sumber makanan yang stabil dan homogen bagi
hama spesialis (Abissi et al, 2021). S. furcifera yang memiliki ketergantungan tinggi
terhadap jaringan daun padi memperoleh keuntungan ekologis dari kondisi ini. Selain itu,
kelembapan sawah yang tinggi, kerapatan kanopi, serta penggunaan insektisida yang
berpotensi menekan musuh alami turut memperkuat dominasi spesies ini (Liu et al,,
2023).

Pada lahan jagung, dominasi Spodoptera frugiperda atau Fall Aermy Warm (FAW)
juga menggambarkan kesesuaian antara fenologi tanaman dan strategi makan hama
tersebut. FAW merupakan herbivora polifag, namun memiliki preferensi kuat terhadap
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jaringan daun muda jagung, terutama pada fase vegetatif awal (Baudron et al., 2019).
Keberadaan tanaman jagung dalam areal luas, sering kali juga dalam pola monokultur,
memungkinkan larva untuk memperoleh pakan dalam jumlah besar dengan kompetisi
minimal (Kaur et al., 2024). Selain itu, kemampuan FAW untuk beradaptasi cepat dan
berkembang dalam beberapa generasi per musim menjadikannya kompetitor dominan
dalam komunitas herbivora jagung.

Alih fungsi lahan dari ekosistem alami menjadi lahan pertanian intensif sering
mendorong terbentuknya sistem monokultur yang terdiri dari satu jenis tanaman dalam skala
luas, sehingga mengurangi keanekaragaman hayati dan menghilangkan habitat musuh alami
hama seperti serangga predator, dan parasitoid. Hilangnya berbagai organisme pengendali ini
membuat keseimbangan ekosistem terganggu, sementara tanaman yang seragam dan tersedia
sepanjang waktu menyediakan sumber makanan melimpah bagi hama serta memudahkan
penyebarannya. Menurut konsep monoculture facilitates pest outbreaks, sistem budidaya
monokultur mengurangi heterogenitas habitat dan menyediakan ketersediaan inang
yang tidak terputus, sehingga mendukung akumulasi populasi herbivora spesialis
(Rosenheim et al., 2022).

Hasil Analisis Data Keragaman

Hasil analisis keragaman serangga pada 4 lokasi penelitian diantaranya pada lahan
padi memiliki nilai indeks dominansi 0.065, nilai keragaman 3.04 dan nilai kemerataan
0.633. Lahan jagung dengan nilai indeks dominansi 0.065 nilai keragaman 3.065, dan
kemerataan 0.630. Untuk lahan sacha inchi memiliki dominansi 0.069, keragaman 3.007
dan kemerataan 0.613. Untuk lahan tumpang sari dominansi 0.076, keragaman 2.962, dan
kemerataan 0.586.

Tabel 3. Hasil Analisis Keragaman

Index PD JG SI TS

Taxa 33 34 33 33
Individu 421 372 352 343
Dominansi 0.065 0.065 0.069 0.076
Keragaman 3.04 3.065 3.007 2.962
Kemerataan 0.633 0.630 0.613 0.586

Berdasarkan hasil analisis data keragaman ditemukan nilai keragaman yang paling
tinggi yakni lahan jagung dengan nilai indeks 3,065 dan paling rendah ditemukan pada
lahan tumpang sari. Hal ini berbanding terbalik dengan teori bahwa lahan tumpang
biasanya memiliki keragaman yang tinggi. Alasan utama tingginya keragaman serangga
pada jagung karena pada lahan jagung dilakukan penyemprotan pestisida paling sedikit
diantara ke-4 lokasi yakni hanya 2 kali selama musim tanam sampai panen. Sedangkan
penyemprotan pestisida yang dilakukan pada lahan tumpang selama seminggu sekali
ketika serangan hama tinggi. Sehingga menyebabkan serangga yang bukan hama ikut
menjadi sasaran penyemprotan pestisida.

Spesies yang menyebabkan dominansi tinggi pada lahan Tumpang Sari yaitu lala
Musca domestica. Dominansi terjadi karena lokasi tumpang sari yang berdekatan dengan
pemukiman yang mendukung perkembangan lalat ini. Tanaman yang ditanam pada lahan
tumpang sari yakni berupa tanaman pepaya (Carica papaya) dan cabai. Pepaya memberi
aroma buah fermentasi yang disukai lalat buah, namun pada penelitian ini tidak ditemukan
hama lalat buah . Tidak tertangkapnya hama berupa lalat buah diperkirakan karena
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waktu pengambilan sampel penelitian ini yang dilakukan pada pagi hari dimana lalat
buah paling aktif pada siang hari dan alat yang kami tidak mendukung penangkapan
spesies tersebut (Scolari et al.,, 2021).

Analisis Data Korelasi faktor Abiotik dengan Keragaman Serangga (CCA dan Pearson)
Nilai rerata faktor abiotik pada keempat lokasi penelitian dipengaruhi oleh musim
yang terdapat pada Kawasan. Penelitian ini dilakukan dengan pengukuran abiotik 4
komponen, diantaranya suhu udara, kelembaban, intensita cahaya dan kecepatan angin
diukur pada waktu pagi hari. Kemerataan dan distribusi serangga terutama belalang
diregulasi oleh beberapa faktor biotik dan interaksinya. Diantara faktor abiotik,
temperatur dan kelembaban berperan sebagai salah satu faktor yang penting dalam
membatasi nilai kemerataan dan distiribusi serangga (Damos & Soultani, 2012).

Tabel 4. Rerata Faktor Abiotik Empat Lokasi Penelitian

Faktor . Sacha Tumpan
Abiotik Padi  Jagung 1 i Sari
Suhu Udara (°C) 27 30 30 28
Kelembaban (%) 79.5 80.4 70.2 80.3
Intensitas Cahaya (Lux) 400.6 300.5 455.1 440.8
Kecepatan Angin (m/s) 18.2 12.2 13.1 18.5

Berdasarkan hasil analisis Canonical Correspondece Analysis (CCA) antara jumlah
individu belalang dengan hasil pengukuran Faktor abiotik pada masing-masing lokasi
penelitian. Hasil yang ditemukan bahwa, Gryllotalpa hilsuta, Diplacodes, Oecephylla,
Dioctria, Gryllus bimaculatus, dan Locusta migratoria berkorelasi positif dengan
kecepatan angin namun berkorelasi negative dengan kelembaban yang memilki arti
bahwa spesies tersebut menyukai kecepatan angin yang tinggi dan tidak menyukai
kelembaban yang tinggi. Sedangkan Luthrodes, Lasius, Mecopoda, Dermatobia
berkorelasi positive dengan kelembaban namun berkorelasi negative dengan kecepatan
angin.
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Gambar 5. Hasil Analisis Korelasi CCA

Untuk genus kelompok Actractomorpha, Conocephalus, Zizina, Adalia,
Coelophora, Trilophidia, Monomorium, Tarsostenus, Zacompsa, Orthetrum, Coccinella
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berkorelasi negative dengan suhu dan intesitas cahaya artinya semakin tinggi suhu udara
dan intensitas cahaya maka semakin rendah jumlah individu dari spesies tersebut, atau
tidak menyukai kecepatan angin. Spesies Actractomorpha, Conocephalus, Zizina, Adalia,
Coelophora, Trilophidia, Monomorium, Tarsostenus, Zacompsa, Orthetrum, Coccinella
merupakan kelompok yang sebagian besar termasuk ke dalam serangga aerial, seperti
Monomorium yang merupakan serangga tanah. Dimana secara umum banyak serangga
aerial lebih menyukai kecepatan angin yang rendah hingga sedang karena dapat
memungkinkan pengontrolan penerbangan serangga.

Tabel. 5 Hasil analisis korelasi Pearson

Correlations Suhu Kelembaban Intensitas Kecepatan

Individu Pearson -0.745 0.780 -0.337 0.269
Correlation

Signifikansi 0.255 0.220 0.663 0.731

Dominansi Pearson 0.191 -.952* -0.383 0.454
Correlation

Signifikansi 0.809 0.048 0.617 0.546

Keragaman Pearson 0.021 971" 0.446 -0.536
Correlation

Signifikansi 0.979 0.029 0.554 0.464

Kemerataan Pearson -0.252 960" 0.315 -0.388
Correlation

Signifikansi 0.748 0.040 0.685 0.612

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson ditemukan bahwa kelembaban
memiliki nilai signifikansi keragaman dan kemerataan dengan nilai signifikansi di bawah
0.05. yang memiliki arti bahwa hasil analisis korelasi pearson menunjukkan bahwa
kelembaban berkorelasi positif dengan nilai diversitas dan nilai kemerataan spesies. Hasil
ini memberikan simpulan bahwa kelembaban memegang peranan penting dalam
menentukan tingginya tingkat keragaman, dan kemerataan serangga. Artinya, semakin
tinggi kelembaban maka akan semakin tinggi juga nilai diversitas dan kemerataan
serangga.

Kelembaban berkorelasi negatif dengan nilai indeks dominansi. Hal ini memiliki
makna bahwa nilai dominansi tidak bergantung pada kenaikan kelembaban. Artinya,
semakin rendah suhu udara maka semakin tinggi nilai dominansi. Namun, untuk faktor
abiotik lainnya seperti suhu udara, intensitas cahaya, dan kecepatan angin tidak memiliki
korelasi terhadap struktur komunitas serangga.

Banyak spesies serangga terutama yang hidup di lingkungan lembap atau yang
tahap awal hidupnya seperti telur dan larva cenderung memerlukan kelembapan tinggi.
Karena kadar air yang cukup membantu mencegah dehidrasi, menjaga kestabilan
fisiologis, dan meningkatkan peluang hidup embrio. Sementara kelembapan rendah
memperbesar laju kehilangan air melalui kutikula dan spirakel yang dapat mengganggu
aktivitas hingga menyebabkan kematian (Benk et al, 2020). Meskipun demikian,
beberapa serangga seperti kumbang gurun telah beradaptasi untuk hidup pada
kelembapan rendah melalui modifikasi kutikula, perilaku koleksi embun, dan efisiensi
penggunaan air (Benoit et al., 2023).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data serangga aerial dan serangga
tanah pada 4 lokasi penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 34 spesies yang
ditemukan dengan 8 ordo. Diversitas serangga pada lahan jagung, lahan padi, lahan sacha
inchi memiliki keragaman tinggi karena di memiliki indeks di atas 3 yakni secara berturut
3.065, 3.04 dan 3.007 sedangkan tumpang sari memiliki nilai H’ 2.965. Indeks keragaman
paling tinggi terdapat pada lahan jagung dengan nilai 3,065. Hasil dari analisis korelasi
pearson ditemukan bahwa kelembaban memiliki pengaruh positif terhadap keragaman
dan kemerataan spesies, namun berkorelasi negative terhadap dominansi.
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